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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting diterapkan di dunia kerja oleh semua
orang yang berada di tempat kerja baik pekerja maupun pemberi pekerjaan agar pekerja dapat
merasa aman, nyaman, sehat dan selamat dalam melakukan pekerjaan mereka sehingga
produktivitas kerja dapat tercapai secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
kondisi bahaya dan penilaian risiko serta pengendalian bahaya pada kegiatan hauling dan
mengetahui penurunan risiko setelah pengendalian. Penelitian ini dilaksanakan di PT Makmur
Lestari Primatama yang berada di Desa Lameruru Kecamatan Langgikima Kabupaten Konawe
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Hazard
Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC). Pengolahan data mengenai
identifikasi bahaya dan pengendalian risiko dengan analisis semi kuantitatif. Hasil penelitian
ditemukan sebanyak 25 potensi bahaya, dengan tingkat penilaian risiko didapatkan sangat tinggi
0%, tinggi 20%, sedang 64%, rendah 16%. Setelah melakukan pengendalian risiko maka risiko sisa
yang didapatkan kategori sedang 21%, rendah 79%. Pengendalian risiko dilakukan dengan
pengendalian hirarki yang terdiri atas metode rekayasa, administrasi, praktek kerja dan APD.

Kata Kunci: K3, Bahaya, Pengendalian, Pengangkutan, HIRARC.
ABSTRACT

Occupational Safety and Health (K3) is very important to be implemented in the world of work by
everyone in the workplace, both workers and employers, so that workers can feel safe, comfortable,
healthy and safe in carrying out their work so that work productivity can be optimally achieved.
The purpose of this study is to determine hazard conditions and risk assessment and control of
hazards in hauling activities and to determine risk reduction after control. This research was
conducted at PT Makmur Lestari Primatama, which is located in Lameruru Village, Langgikima
District, North Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province. The research was conducted using
the Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) method. Data processing
regarding hazard identification and risk control with semi-quantitative analysis. The results of the
study found 25 potential hazards, with a very high risk assessment level of 0%, priority 20%,
moderate 64%, acceptable 16%. After carrying out risk control, the residual risk obtained in the
moderate category is 21%, 79% is accepted. Risk control is carried out by means of a hierarchical
control consisting of engineering methods, administration, work practices and PPE.

Keyword: K3, Hazard, Control, Hauling, HIRARC.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting diterapkan di dunia kerja oleh
semua orang yang berada di tempat kerja baik pekerja maupun pemberi pekerjaan, jajaran
pelaksana maupun pekerja yang bekerja untuk diri sendiri agar pekerja dapat merasa aman,
nyaman, sehat dan selamat dalam melakukan sebuah pekerjaan mereka sehingga produktivitas
kerja dapat tercapai secara optimal (Tarigan dkk., 2023).
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Metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) merupakan
salah satu metode teknik identifikasi, analisis bahaya dan pengendalian risiko serta penerapan
pengendalian yang digunakan untuk meninjau proses atau operasi pada sebuah sistem secara
sistematis. Dengan menerapkan metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control
(HIRARC), diharapkan dapat dilakukan usaha pencegahan dan pengurangan terjadinya
kecelakaan kerja yang terjadi pada saat hauling (Kelvin dkk., 2020).

Penelitian ini tertuju pada kegiatan rutinitas kegiatan operasi pengangkutan (hauling)
material serta tingkat paparan bahaya kontak langsung pada pekerja dalam kegiatan tersebut
juga memiliki sebuah risiko yang tinggi sehingga perlu dilakukan identifikasi, penilaian dan
rencana pengendalian yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kondisi bahaya,
penilaian risiko dan pengendalian bahaya serta mengetahui penurunan risiko setelah
pengendalian.

METODE PENELITIAN

Identifikasi bahaya dilakukan dengan mengidentifikasi sebuah potensi bahaya pada
aktifitas hauling yang ditabulasikan dalam bentuk tabel Hazard Identification Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) pada saat pelaksanaan teknik identifikasi bahaya meliputi banyak
hal antara lain berbagai macam insiden dan peristiwa yang hampir menimbulkan insiden, potensi-
potensi bahaya yang dapat menimbulkan risiko yang besar terhadap keselamatan seperti potensi
bahaya yang dapat ditimbulkan akibat faktor-faktor sumber daya manusia. Tahapan pengolahan
data menggunakan data numerik dengan nilai/skor tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan
tingkat risikonya (Aprilla dan Yulhendra, 2023).

Komponen perhitungan:

R = Risk (Risiko)

P = Probability (Kemungkinan)

F = Frequency (Keseringan)

S = Saverity (Keparahan)

Formula perhitungan risiko R=Px Fx S

Tahap analisis data, Penilaian risiko menggunakan 3 parameter penilaian yaitu probability,
frequncy dan severity. Penilaian tingkat risiko menggunakan metode data kuantitatif berdasarkan
pembobotan yang sudah disediakan dan Pengendalian risiko bertujuan untuk meminimalkan
tingkat risiko dan potensi bahaya yang ada di lapangan berdasarkan hirarki pengendalian risiko
terdiri dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknis (engineering control), pengendalian
administratif (administrative control) dan alat pelindung diri (APD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan wawancara yang telah dilakukan dengan
setiap pengawas dan karyawan pekerjaan di PT Makmur Lestari Primatama mengenai identifikasi
bahaya, penilaian resiko, dan pengendalian resiko pada aktivitas hauling tambang nikel.
Pengolahan data akan dilakukan dengan metode HIRARC yang terdiri hazard identification, risk
assessment dan risk control.

1. Identifikasi Bahaya dan Resiko

Identifikasi bahaya dilakukan langsung di lapangan, mulai dari aktivitas perjalanan dump

truck dari tempat parkir menuju area loading point, dump truck antri di area loading, proses

loadingbahan galian ke unit dump truck, dump truck menuju area stockpile, dump truck antri

di area dumping, dump truck dumping di stockpile dan dump truck kembali keparkiran. Dari

hasil identifikasi bahaya yang berada di daerah Aauling material tambang nikel ditemukan

sebanyak 25 bahaya.

2. Penilaian Risiko (risk assessmen?)
Hasil penilaian berdasarkan rik assessment terdapat 25 risiko bahaya, penilaian risiko
ditujukan untuk menyusun prioritas penanganan bahaya yang sudah diidentifikasi. Tindakan
control di mulai dari bahaya yang mempunyai risiko tinggi kemudian yang lebih rendah
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tingkat bahayanya. Nilai risiko yang sudah diidentifikasi memiliki status tinggi 5%, sedang
16% dan rendah 4%.

Tabel 1. Kategori Status Risiko

No Status Risiko Kode Jumlah Risiko Persentase
1 Tinggi 10-20 (A) 5 20%
9 Sedang 3-10 (B) 16 64%
3 Rendah <3 (0 4 16%

3. Pengendalian Risiko (risk control)

Pengendalian risiko yang digunakan adalah dengan hirac pengendalian yang meliputi
eliminasi menyirami jalan yang berdebu, perawatan jalan haulingoleh motor grader dan dozer.
Subtitusi mengganti material lunak menjadi material keras dengan melakukan pengerasan
ulang terhadap jalan dengan material quarry. Administrasi pelatihan dan pengawasan K3,
program P2H pada setiap unit, pemasangan rambu-rambu, memberikan peringatan ketika ada
dump track yang mundur, menjaga jarak aman dari alat yang sedang beroperasi. Praktek kerja
bekerja sesuai SOP, berpengacuh pada Kepmen 1827 K/30/MEN/2018. APD seperti helm untuk
melindungi kepala dari benturan, kacamata anti silau untuk melindungi mata dari paparan
debu dan sinar matahari, masker untuk melindungi organ pernafasan dari paparan debu,
reflective vest untuk memudahkan seseorang terlihat, safety shoes untuk melindungi kaki dari
benda-benda yang bisa menyebabkan cedera dan lain-lain.

4. Resiko Setelah Pengendalian
Setelah dilakukan pengendalian risiko didapatkan nilai risiko sisa dari kategori sedang 21%
dan rendah 79%. Walaupun sudah dilakukan pengendalian, risiko itu tetap masih ada tapi
tingkat keparahannya sudah berkurang. Perlu pengawasan yang lebih ketat lagi agar risiko
yang didapat tetap rendah.

Tabel 2. Persentase Risiko Setelah Pengendalian

No Status Risiko Kode Jumlah Risiko  Persentase
1 Sedang 3-10 (B) 5 21%
2 Rendah <3 (C) 19 79%

5. Penurunan Risiko Setelah Pengendalian

Tabel 3. Penurunan Risiko

Penilaian Risiko Awal Pemkjl‘jjggi{f&l;ﬁ asnetelah Plf‘gzﬁga
P F S Hasil Kode Status P F S Hasil Kode Status
06 6 2 72 B Sedang 06 2 1 1,2 C Rendah 6
06 6 2 12 B Sedang 06 2 1 12 C Rendah 6
06 3 2 36 B Sedang 03 3 2 1,8 C Rendah 1,8
06 6 5 18 A Tinggi 03 1 2 0,6 C Rendah 17,4
03 3 5 45 B Sedang 0,3 1 2 0,6 C Rendah 3,9
0,3 3 10 9 B Sedang 06 3 2 3,6 B Sedang 5,4
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06 6 2 12 B Sedang 06 2 1 1,2 C Rendah 6

03 2 5 3 B Sedang 0,3 3 2 1,8 C Rendah 1,2
06 3 10 18 A Tinggi 06 3 2 36 B Sedang 14,4
06 3 5 9 B Sedang 06 3 2 3,6 B Sedang 5,4
0,3 3 10 9 B Sedang 0,3 3 2 1,8 C Rendah 7,2
06 6 5 18 A Tinggi 06 2 1 1.2 C Rendah 16,8
06 6 2 7,2 B Sedang 0,6 3 2 3,6 B Sedang 3,6
03 3 3 27 C Rendah 06 2 2 24 C Rendah 0,3
06 3 5 9 B Sedang 0,3 2 1 0,6 C Rendah 8,4
06 6 5 18 A Tinggi 06 2 2 24 C Rendah 15,6
03 3 5 45 B Sedang 0,3 1 1 0,3 C Rendah 4,2
06 3 5 9 B Sedang 03 2 2 1,2 C Rendah 7,8
06 10 2 12 A Tinggi 03 2 2 12 C Rendah 10,8
06 3 5 9 B Sedang 06 2 2 24 C Rendah 6,6
03 3 2 18 C Rendah 03 3 1 0,9 C Rendah 0,9
03 3 2 18 C Rendah 03 2 1 0,6 C Rendah 1,2
06 3 5 9 B Sedang 06 3 2 36 B Sedang 5,4
06 3 2 36 B Sedang 0,1 3 2 0,6 C Rendah 3

03 2 2 1.2 C Rendah 03 2 1 0,6 C Rendah 0,6

Dari tabel di atas mengenai penurunan risiko dapat kita ketahui risiko yang ada berjumlah 25
yang mempunyal status masing-masing. Untuk status tinggi berjumlah 5, status sedang
berjumlah 16, status rendah berjumlah 4. Setelah dilakukan sebuah pengendalian risiko status
risiko mengalami penurunan yang sangat baik sehingga didapatkan status risiko untuk kategori
sedang berjumlah 5, rendah 20.

Dari penilaian risiko awal didapatkan 5 status tinggi dan mengalami penurunan setelah
pengendalian menjadi 1 status sedang dan 4 status rendah. Untuk status sedang pada penilaian
risiko awal didapatkan 16 dan mengalami penurunan risiko sisa menjadi 12 rendah dan 4 status
sedang. Sedangkan 4 status untuk kategori rendah tetap dilakukan pengendalian untuk
menurunkan nilai risiko yang ada sebelumnya, walaupun nilai risiko awal sudah rendah tetap
dilakukan pengendalian agar nilai risikonya lebih berkurang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada PT Makmur Lestari Primatama yang telah membantu
dan mendukung memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan tulisan
ini yang tidak bisa disebutkan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

1. Potensibahaya pada area hauling sebayak 25 bahaya. Hasil dari penilaian risiko tingkat risiko
pada area hauling didapatkan kategori tinggi 20%, sedang 64%, rendah 16%. Untuk
mengurangi tingkat risiko pada area hauling digunakan metode hirarki yaitu Rekayasa
FEnggineering cara pengendalian yaitu pemisahan material keras dan lunak. Administrasi cara
pengendalian yaitu pelatihan dan pengawas K3, program P2H pada setiap unit. Praktek kerja
seperti bekerja sesuai SOP, alat pelindung diri (APD) dengan cara pengendalian yaitu
memberikan helm, sepatu safety, masker, kacamata safety, kepada pekerja atau operator dan
pengawas lapangan.

2. Setelah dilakukan pengendalian risiko maka risiko setelah pengendalian yang didapat untuk
kategori sedang 21%, rendah 79%. Dari penilaian risiko awal didapatkan 5 status tinggi,
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mengalami penurunan setelah pengendalian menjadi 1 status sedang dan 4 status rendah.
Untuk status sedang pada penilaian risiko awal didapatkan 16 dan mengalami penurunan
risiko sisa menjadi 12 status rendah dan 4 status sedang. Sedangkan 4 status untuk kategori
rendah tetap dilakukan pengendalian untuk menurunkan nilai risiko yang ada sebelumnya,
walaupun nilai risiko awal sudah rendah tetap dilakukan pengendalian agar nilai risikonya
lebih berkurang.
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